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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan bermain
futsal peserta ekstrakurikuler futsal SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan
Sleman Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta ekstrakurikuler futsal di SD
Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan. Peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler futsal ini berjumlah 20 siswa. Objek penelitian ini berupa
keterampilan dasar bermain futsal yaitu gerak dasar passing, gerak dasar
controlling, gerak dasar dribbling, dan gerak dasar shooting. Tempat penelitian ini
mengambil tempat di Lapangan xtra Futsal, Kapanewon Kalasan. Teknik
pengumpulkan data dilakukan dengan menggunakan Tes Keterampilan Futsal
FIKK Yogyakarta. Tes ini digunakan untuk mengukur keterampilan dasar bermain
futsal. Data dianalisis secara statistik deskriptif yang berupa persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keterampilan bermain
futsal peserta ekstrakurikuler futsal SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan
sebanyak 0 siswa atau 0% dinyatakan baik sekali, O siswa atau 0% dinyatakan Baik,
9 siswa atau 45% dinyatakan Cukup, 11 siswa atau 55% dinyatakan Kurang, dan 0
siswa atau 0% dinyatakan Kurang Sekali. Dengan rerata sebesar 78,97,
keterampilan futsal peserta berada di rentang antara cukup dan kurang, dengan
interval 86,83 < - <102,55. Dengan demikian tingkat keterampilan bermain futsal
SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan dinyatakan kurang.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Gerak, Tingkat keterampilan



LEVEL OF FUTSAL PLAYING SKILLS OF FUTSAL
EXTRACURRICULAR MEMBERS OF SD KANISIUS KADIROJO,
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ABSTRACT

This research aims to determine the level of futsal playing skills of the
participants of futsal extracurricular activity at SD Kanisius Kadirojo (Kanisius
Kadirojo Elementary School), Kalasan District, Sleman Yogyakarta. This research
used a descriptive quantitative method.

The research subjects were all futsal extracurricular members of SD
Kanisius Kadirojo, Kalasan District. There were 20 students who participated in
this futsal extracurricular club. The research object was the basic futsal playing
skills such as basic passing movements, basic controlling movements, basic
dribbling movements, and basic shooting movements. The location of this research
took place at the Xtra Futsal Field, Kalasan District. The data collection technique
used the FIKK Yogyakarta Futsal Skills Test. This test was used to measure basic
futsal playing skills. The data were analyzed by using descriptive statistics in the
form of percentages.

The research findings indicate that the level of futsal playing skills of the
futsal extracurricular members of SD Kanisius Kadirojo, Kalasan District is as
follows: 0 student or at 0% in the very high level, 0 student or at 0% in the high
level, 9 students or at 45% in the medium level, 11 students or at 55% in the low
level, and 0 student or at 0% in the very low level. With an average of 78.97, the
members' futsal skills are in the range between medium and low level, with an
interval of 86.83 < - < 102.55. Hence, the level of futsal playing skills of futsal
extracurricular members of SD Kanisius Kadirojo, Kalasan District is in the low
level.

Keywords: Extracurricular, Movement, Level of Skills
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya secara sadar, terencana dan sistematis
yang dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik. Oleh karena
itu sekolah harus terus meningkatkan pengembangan proses belajar agar
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas.
Sejalan dengan UUD No0.20 Tahun 2003 bahwa pendidikan adalah suatu
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana pembelajaran dan
proses belajar agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian,
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendapat lain oleh
Rahman, et al (2022, p. 2) bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Kegiatan dalam proses pendidikan mencakup kegiatan
intrakulikuler dan ekstrakurikuler. Shilviana dan Hamami (2020, pp. 160-
161) menyatakan bahwa kegiatan intrakurikuler adalah suatu kegiatan
dalam proses pembelajaran yang berhubungan dengan mata pelajaran dalam
struktur kurikulum, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah program
kegiatan yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh peserta didik yang

berada di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) dengan tujuan



untuk membantu dalam hal mengembangkan potensi Sumber Daya Manusia
(SDM) yang dimiliki oleh peserta didik, baik itu yang berkaitan dengan
pengaplikasian ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya maupun dalam
arti khusus untuk membantu peserta didik dalam hal mengembangkan apa
yang menjadi potensi dan bakat dalam dirinya dengan melalui kegiatan-
kegiatan wajib maupun pilihan. Setiap sekolah mempunyai alasan agar
kegiatan ekstrakurikuler dijadikan sebagai kegiatan pilihan di sekolahnya
masing-masing, sehingga harapannya nanti setiap sekolah memiliki
program yang beragam dan menarik bagi siswa. Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 tahun 2014
tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah  disebutkan bahwa ekstrakurikuler adalah  kegiatan
pengembangan karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peserta didik secara
optimal yang dilakukan di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan
kegiatan kokurikuler di bawah bimbingan dan pengawasan satuan
pendidikan.

Ekstrakurikuler di SD Kanisius Kadirojo memiliki banyak pilihan di
antaranya: Pramuka, Karate, Catur, Vokal, Band, Tari, Lukis dan Futsal.
Setiap peserta didik diwajibkan mengikuti minimal satu kegiatan
ekstrakurikuler yang ada. Diantara macam-macam ekstrakurikuler yang
ada, ekstrakurikuler olahraga merupakan ekstrakurikuler yang banyak

diminati peserta didik. Wibowo & Andriyani (2014, p. 2) menyatakan



bahwa “Secara spesifik mengenai kegiatan ekstrakurikuler olahraga adalah
suatu kegiatan latihan cabang olahraga tertentu yang diakomodir oleh
sekolah. Pelaksanaannya berlangsung di sekolah dan waktu pelaksanaan
dilakukan di luar jam sekolah.” Kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak
terlepas dari nilai-nilai yang berorientasi pada proses pendidikan.
Kegiatannya juga menekankan pada pembentukan karakter sehingga
diharapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga ini dapat
menghindarkan peserta didik terjerumus ke dalam kegiatan-kegiatan yang
negatif.

Futsal merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang
ditawarkan di sebagian besar sekolah dasar. Olahraga ini sangat digemari
oleh peserta didik terutama anak laki-laki. Program futsal sepulang sekolah
yang diadakan di SD Kanisius Kadirojo merupakan wadah bagi siswa untuk
mengembangkan bakat dan potensi yang dimilikinya. Dalam kegiatan
ekstrakurikuler futsal, dukungan sekolah sangat diperlukan sebagai
penyedia sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler. Peran pelatih juga
penting dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler agar tim dapat
mencapai tujuan yang diinginkan serta siswa juga harus tertarik untuk
mempelajari keterampilan bermain futsal secara mandiri sehingga dapat
membantu dalam meningkatkan keterampilan dalam bermain futsal. Selain
itu, sering juga diadakan kejuaraan futsal antar pelajar sekolah dasar baik

tingkat daerah maupun tingkat Nasional.



Berdasarkan hasil pengamatan kepada siswa dan wawancara kepada
pelatih. Mendapatkan kesimpulan bahwa: (1) banyak peserta
ekstrakurikuler yang belum terampil dalam bermain futsal, (2) banyak
peserta ekstrakurikuler futsal yang belum secara maksimal menggunakan
gerak dasar dalam bermain futsal, (3) banyak peserta ekstrakurikuler yang
keterampilan dasar bermain futsal masih rendah, di antaranya passing,
dribbling, controlling, dan shooting, (4) pelatih belum sepenuhnya
memahami mengenai evaluasi atau feedback yang terstruktur sehingga
peserta ekstrakurikuler futsal tidak tahu kelebihan dan kekurangan mereka
dan (5) pelatih belum bisa membuat program latihan yang seimbang antara
latihan praktik dan teori sehingga masih fokus ke praktik saja. Oleh karena
itu, penting untuk mengetahui tingkat keterampilan bermain futsal guna
meningkatkan pemahaman dan keterampilan bermain futsal peserta
ekstrakurikuler di SD Kanisius Kadirojo untuk mencapai hasil yang
optimal. Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler futsal SD Kanisius Kadirojo
dilakukan di luar lingkungan sekolah yaitu di xtra futsal tempat penyewaan
lapangan futsal, karena lapangan futsal di sekolah belum termasuk standar
untuk melakukan kegiatan ekstrakurikuler futsal

Penelitian yang mengacu pada tingkat keterampilan bermain futsal
sudah pernah dilakukan oleh M. Dedi Setiawan (2019) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan bermain futsal peserta
ekstrakurikuler futsal di SMK Cipta Karya Prembun Kabupaten Kebumen

sebanyak 0 siswa (0%) dinyatakan Baik Sekali, 5 siswa (25%) dinyatakan



Baik, 10 siswa (50%) dinyatakan Cukup, 3 siswa (15%) dinyatakan Kurang,
dan 2 siswa (10%) dinyatakan Kurang Sekali. Nilai rerata sebesar 80,91
terletak pada interval 74-88, maka tingkat keterampilan bermain futsal
peserta ekstrakurikuler futsal di SMK Cipta Karya Prembun, Kabupaten
Kebumen dinyatakan Cukup. Literatur lain oleh Samsu Nur Zamaniyanto
(2023) Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan bermain futsal
peserta ekstrakurikuler futsal di SMK PGRI 2 Ponorogo mendapatkan
kesimpulan bahwa secara keseluruhan hasil analisa tingkat keterampilan
bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMK PGRI 2 Ponorogo pada
kategori cukup.

Penelitian lain yang mengacu pada tingkat keterampilan bermain
futsal pernah dilakukan oleh Aggriawan (2016) hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pada peserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 6
Yogyakarta tahun 2016, berdasarkan observasi selama ini beberapa siswa
ada yang sudah mabhir dan ada yang belum dapat bermain futsal dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar
bermain futsal perserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 6 Yogyakarta
tahun 2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode yang
digunakan adalah metode survei. Subjek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 6 Yogyakarta tahun
2016 yang berjumlah 29 siswa putra dan merupakan penelitian populasi.
Instrumen yang digunakan adalah Tes Keterampilan Bermain Futsal

(Susworo, Saryono, & Yudanto 2009). Analisis data menggunakan teknik



analisis statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan dasar bermain futsal
perserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 6 Yogyakarta tahun 2016
berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 10,34% (3 siswa), kategori
“kurang” sebesar 20,69% (6 siswa), kategori “cukup” sebesar 17,24% (5
siswa), kategori “baik” sebesar 13,79% (4 siswa), kategori “sangat baik”
sebesar 13,79% (4 siswa), dan kategori “istimewa” sebesar 24,14% (7
siswa). Kategori ini tidak dapat digeneralisasikan, akan tetapi hanya berlaku
untuk kelompok yang diteliti saja.

Berdasarkan beberapa literatur di atas masih terbatas pada variabel
tertentu, maka dalam penelitian ini akan diperluas sesuai dengan
permasalahan yang ada di ekstrakurikuler futsal SD Kanisius Kadirojo.
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Tingkat Keterampilan Bermain Futsal Peserta Ekstrakurikuler Futsal SD

Kanisius Kadirojo Kapaneweon Kalasan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi beberapa permasalahan, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Banyak peserta ekstrakurikuler yang belum terampil dalam bermain
futsal.
2. Banyak peserta ekstrakurikuler futsal yang belum secara maksimal

menggunakan gerak dasar dalam bermain futsal.



3. Banyak peserta ekstrakurikuler yang keterampilan dasar bermain futsal
masih rendah, diantaranya passing, dribbling, controling, dan shooting.
4. Pelatih belum bisa membuat program latihan yang seimbang antara
latihan praktik dan teori sehingga masih fokus ke praktik saja.
5. Belum adanya evaluasi yang terstruktur dari pelatih.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka perlu adanya batasan masalah supaya masalah tidak
terlalu luas. Dalam penelitian ini hanya membatasi tentang “Tingkat
Keterampilan Bermain Futsal Peserta Ekstrakurikuler Futsal SD Kanisius
Kadirojo Kapaneweon Kalasan”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Seberapa baik tingkat keterampilan bermain futsal peserta
ekstrakurikuler futsal SD Kanisius Kadirojo Kapaneweon Kalasan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai Tingkat
Keterampilan Bermain Futsal Peserta Ekstrakurikuler Futsal SD Kanisius

Kadirojo Kapaneweon Kalasan.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang positif, baik secara
teoritis maupun praktis. Adapun dari kedua manfaat tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
kajian bagi penelitian selanjutnya dan menjadi wawasan pengetahuan
bagi guru, peserta didik dan masyarakat pada umumnya tentang
pengetahuan bermain futsal.
2. Secara Praktis
a. Bagi pelatih
Sebagai masukan yang berguna untuk pengembangan dan
pembinaan olahraga futsal.
b. Bagi peserta didik
Dapat mengembangkan bakat, minat, prestasi peserta didik di
bidang olahraga khususnya futsal.
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan program tambahan
pembelajaran pendidikan jasmani dan dapat meningkatkan prestasi

peserta didik di bidang olahraga.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Keterampilan
a. Pengertian Keterampilan

Nasihudin (2021, et al, p. 736) menjelaskan bahwa
keterampilan adalah kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh
seseorang untuk mampu menggunakan akal, ide, pikiran, dan
kreativitasnya dalam mengerjakan, mengubah, menyelesaikan,
ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga
menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.
Keterampilan pada dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan
dilatih untuk menaikkan kemampuan sehingga akan menjadi ahli
atau lebih menguasai. Untuk menjadi seseorang yang terampil
dengan memiliki keahlian khusus pada bidang tertentu haruslah
melalui latihan dan belajar dengan tekun supaya dapat menguasai
bidang tersebut dan dapat memahami serta mengaplikasikannya.
Lutan (1998) dalam Mahfud (2020, et al, p. 34) menjelaskan bahwa
gerak dasar merupakan gerak yang perkembangannya sejalan
dengan pertumbuhan seseorang. Keterampilan gerak dasar
merupakan pola gerak yang menjadi dasar untuk ketangkasan yang
lebih kompleks. Membagi tiga gerakan dasar yang melekat pada
individu yaitu, (1) lokomotor, (2) gerak non lokomotor, dan (3)

manipulatif. Gerakan ini merupakan salah satu bentuk gerakan



motorik yang harus dikuasai siswa melalui pendidikan jasmani.

Selain itu istilah terampil biasanya digunakan untuk menggamkan

tingkat kemampuan seseorang yang bervariasi. Terampil menunjuk

pada derajat keberhasilan dalam mencapai tujuan dengan efektif dan
efisien yang ditentukan oleh kecepatan, ketepatan, bentuk dan
kemampuan menyesuaikan. Meskipun istilah ini memiliki banyak
pengertian, pada umumnya yang dimaksud keterampilan adalah
kemampuan gerak dengan tingkat tertentu.
b. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan

Neviyarni (2021, et al, p. 17) menjelaskan bahwa faktor yang
penting yang dapat mempengaruhi keterampilan adalah:

1) Umpan balik (Feedback). Salah satu faktor yang mempengaruhi
keterampilan motorik adalah umpan balik (feedback) yang
terdiri dari dua jenis: (a) umpan balik intrinsik yang merupakan
informasi  yang diterima untuk melakukan tampilan
keterampilan motorik pada suatu latihan tertentu. Diperoleh
secara langsung dari pengalaman dan tindakan kita, dan (b)
umpan balik ektstrinsik yang merupakan suatu hasil
pengetahuan yang menekankan ciri informal dari umpan balik.
Dengan kata lain merupakan informasi yang diberikan orang
lain atau alat yang digunakan. Dapat berupa informasi yang
bersifat kualitatif, dimana subjek diberitahukan bahwa ia

melakukan secara benar atau salah. Dapat pula berupa informasi
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2)

3)

yang bersifat kuantitatif, subjek diberitahukan sejauh mana ia
telah melakukan keterampilan dengan benar atau berapa jarak
antara respon yang benar dengan respon yang salah.

Distribusi Latihan (Distribution of Practice) distribusi latihan
membantu perolehan keterampilan motorik. Respon yang
didistribusikan merupakan sisa interval selama proses perolehan
keterampilan motorik yang berkelanjutan atau terus me-nerus.
Latihan Terstruktur seperti membagi latihan dalam blok waktu.
Kemudian periodisasi seperti metode yang membagi program
latihan menjadi fase-fase berbeda (misalnya, fase persiapan, fase
kompetisi, fase pemulihan) untuk memaksimalkan hasil dan
menghindari kelelahan.

Stres dan Kelelahan (Stress and Fatigue) stres dapat
didefinisikan dengan dua cara, yaitu: (1) merupakan keadaan
dimana organisme (manusia) dalam keadaan termotivasi atau
emosional, yang disebut juga dengan tekanan emosi, dan (2)
sebagai permintaan tugas/pekerjaan pada seseorang, bila anda
diharuskan mengikuti beberapa peristiwa sementara anda
harus menyelesaikan suatu tugas/pekerjaan lainnya, maka
anda akan mengalami stres yang lebih berat. Kedua definisi ini
disebut dengan information overload. Jika stres meningkat,
tampilan keterampilan motorik meningkat sampai pada titik

normal dan penurunan stres akan men-gurangi tampilan.
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2. Hakikat Permainan Futsal
a. Pengertian Permainan Futsal

Sudjana (2020, pp. 3-4) menjelaskan Futsal (Futbol Sala
dalam bahasa Spanyol berarti sepakbola dalam ruangan) merupakan
permainan sepakbola yang dilakukan di dalam ruangan. Dalam
beberapa tahun terakhir, futsal sangat marak di Indonesia, baik di
kota-kota besar ataupun ke daerah. Permainan ini sendiri dilakukan
oleh lima pemain setiap tim, berbeda dengan sepakbola
konvensional yang pemainnya berjumlah sebelas orang 3 setiap tim.
Permainan Futsal hampir sama dengan sepakbola, dimana dua tim
memainkan dan memperebutkan bola di antara para pemain dengan
tujuan dapat memasukkan bola kegawang lawan dan
mempertahankan gawang dari kemasukan bola. Perbedaan dengan
sepakbola yaitu luas lapangan, ukuran bola, ukuran gawang, dan
peraturan-peraturannya juga beda.

b. Peraturan Permainan Futsal

Futsal memiliki peraturan tersendiri dibandingkan sepak
bola, semua peraturan permainan futsal sudah disepakati dan diatur
tersendiri oleh FIFA. Tetapi, dengan menghormati kesepakatan dari
asosiasi-asosiasi terkait dan yang telah mempersiapkan prinsip-
prinsip dari peraturan-peraturan ini, peraturan permainan futsal
dapat diubah penerapannya untuk disesuaikan dengan perintah-

perintah pemula khususnya yang berusia di bawah 16 tahun, wanita
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atau untuk pemain yang sudah cukup berumur (melebihi 35 tahun)
dan pemain yang memiliki kekurangan-kekurangan tertentu. Untuk
dapat melakukan permainan futsal dengan baik, diperlukan
pemahaman dan pengetahuan tentang peraturan peraminan
sepakbola. Dalam permainan sepakbola terdapat peraturan yang
telah diterapkan yang terdapat dalam Peraturan Permainan (Laws of
The Game). Di dalam buku Laws of the Game berisi peraturan-
peraturan yang diterapkan untuk panduan peraturan permainan
resmi futsal di seluruh dunia. Hal-hal yang diperbolehkan untuk
diadakan perubahan adalah: (1) Ukuran lapangan, (2) Ukuran, berat,
dan bahan bola, (3) Lebar dan tinggi mistar gawang, (4) Durasi
babak atau periode permainan, dan (5) Penggantian pemain
cadangan peraturan dalam olahraga adalah peraturan yang
mendefinisikan bagaimana suatu olahraga dimainkan. Irawan (2019,
et al, pp. 100-101)

Peraturan permainan futsal berdasarkan pendapat FIFA
(2014) yaitu sebagai berikut:
1) Lapangan

Pertandingan haruslah dimainkan di lapangan yang rata,
mulus, dan tidak kasar atau tidak bergelombang. Sebaiknya terbuat
dari kayu atau bahan buatan, peraturan kompetisi beton atau aspal
tidak diperbolehkan. Lapangan rumput sintetis yang diijinkan dalam

kasus luar biasa dan hanya untuk kompetisi domestik. Lapangan

13



permainan harus persegi empat ditandai dengan garis-garis dan
garis-garis tersebut berfungsi sebagai pembatas lapangan dengan
warna jelas yang dapat dibedakan dengan warna lapangan
permainan. Dua garis terluar yang lebih panjang disebut sebagai
garis samping. Dua garis yang lebih pendek di sebut garis gawang.
Lapangan dibagi menjadi dua, yang dibelah oleh garis tengah
lapangan, dimana memiliki titik tengah yang menghubungkan ke
dua garis samping. Tanda pusat ditandai dengan sebuah titik di
tengah-tengah garis tengah lapangan, yang dikelilingi sebuah
lingkaran tengah yang berukuran 3 meter. Sebuah tanda harus dibuat
di luar lapangan permainan, 5 meter dari lingkaran sudut dan tegak
lurus ke garis gawang untuk menjamin pemain bertahan mundur
sejauh itu bila dilakukan tendangan sudut. Lebar garis 8 cm. Dua
tambahan tanda di setiap jarak 5 meter di sebelah kiri dan kanan
sejajar dengan tanda titik penalti ke dua, harus dibuat di lapangan
permainan sebagai tanda jarak minimum untuk mundur bila
dilakukan tendangan dari tanda titik penalti ke dua. Lebar tanda garis
adalah 8 cm.

a) Panjang garis samping harus lebih panjang dari garis gawang.
b) Semua garis lapangan harus selebar 8 cm.

c) Untuk pertandingan bukan internasional, ukuran seperti sebagai
berikut:
Panjang : Minimum 25 m
Maksimum 42 m
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Lebar : Minimum 16 m
Maksimum 25 m
d) Untuk Pertandingan Internasional, ukuran seperti sebagai

berikut:

Panjang : Minimum 38 m
Maksimum 42 m

Lebar : Minimum 20 m
Maksimum 25 m

Gambar 1. Lapangan Permainan Futsal

“r=0.25m

(Sumber: FIFA, 2014, p. 6)

c. Gerak Dasar Permainan Futsal
Wibowo (2019, pp. 13-43) menjelaskan bahwa gerak dalam
permainan futsal hampir sama dengan gerak dasar permainan
sepakbola, ini dikarenakan karena permainan futsal merupakan
pengembangan dari permainan sepakbola pada awalnya, hanya yang
menjadi perbedaannya adalah soal penguasaan dan gerak dasar: (1)
gerak passing (mengumpan), (2) gerak controlling, (3) gerak

dribbling, dan (4) gerak shooting.
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1) Gerak dasar Passing (Mengumpan)

Gerak dasar passing adalah gerak dasar yang digunakan
dalam bermain fusal menggunakan seluruh bagian kaki (dalam, luar,
atas, belakang, samping). Setiap pemain mempraktekan gerak dasar
harus memiliki tujuan menggunakannya, bukanya menggunakan
gerak dasar hanya untuk pertunjukan saja, kalau hanya untuk
pertunjukan harusnya menjadi pemain freestyle futsal. Tujuan dari
passing adalah untuk memberikan umpan kepada teman dalam satu
tim sehingga bisa menguntungkan lawan untuk menguasi lawan
ataupun untuk mencetak gol. Dalam gerak dasar futsal ini dibagi
menjadi 4 yaitu:

a. Gerak dasar passing menggunakan kaki dalam.

b. Gerak dasar passing menggunakan kaki bagian luar.

c. Gerak dasar passing menggunakan sol.

d. Gerak dasar passing menggunakan kaki bagian luar.

Gerak dasar futsal mencakup beberapa teknik dan keterampilan
fundamental yang penting untuk menguasai permainan. Futsal,
yang merupakan versi mini dari sepak bola, memiliki aturan dan
dinamika yang sedikit berbeda dari sepak bola tradisional. Berikut
adalah beberapa gerak dasar futsal yang perlu dipahami, untuk

penjelasannya adalah sebagai berikut:
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a) Gerak passing menggunakan kaki bagian dalam Pada Gerak
dasar passing menggunakan kaki dalam sebenarnya sangat
sederhana melainkan jika tidak dilatih dengan intens maka
mengakibatkan pemain menjadi tidak optimal dalam
melakukan passing. Biasanya penggunaan passing
menggunakan kaki dalam ditujukan untuk jarak yang dekat.
Penekanan pada gerak dasar passing menngunakan Kkaki
dalam memudahkan teman satu tim untuk mengontrol.
Passing adalah teknik untuk mengirim bola kepada rekan tim.
Ada berbagai jenis passing, seperti passing pendek, panjang,
dan umpan terobosan. Passing yang akurat dan tepat waktu
sangat penting dalam futsal untuk membangun serangan yang
lebih terarah selain itu passing juga berguna untuk bola tetap
dalam penguasaan tim agar dalam membangun serangan yang
lebih efektif dan mengendalikan permainan.

Gambar 2. Gerak Dasar Passing Kaki Bagian Dalam

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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b) Gerak Dasar Passing menggunakan kaki bagian luar

Gerakan ini dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki skill tinggi dan membutuhkan jam terbang tinggi
dengan selalu latihan untuk mengasah gerak passing ini.
Gerak dasar passing jenis ini menggunakan sisi kaki bagian
luar biasanya digunakan untuk memberikan umpan
menyilang ke rekan yang berada di daerah yang
berseberangan dengan posisi kalian atau juga sering
digunakan untuk memberikan umpan terobosan. Tujuan
memberikan variasi dalam passing dan sering digunakan
untuk operan yang membutuhkan sudut atau perubahan
arah mendadak. erutama dalam situasi di mana ruang atau
waktu terbatas. Teknik ini memungkinkan pemain untuk
mengirim bola dengan akurat ke rekan tim atau
mengarahkan bola dengan cara yang tidak terduga bagi
lawan.

Gambar 3. Garak Dasar Passing Kaki Bagian Luar

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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c) Gerak Dasar Passing menggunakan sol

Passing menggunakan sol dilakukan hanya untuk
jarak dekat, karena hasil dari passing menggunakan bagian
sol ini tidak bisa keras dan tidak bisa jauh. Gerak
mengumpan bola menggunakan cara ini biasa dilakukan
untuk mengecoh lawan dan dapat juga digunakan dalam
situasi yang terjepit agar terhindar dari hadangan lawan atau
saat kondisinya berada dalam posisi yang membelakangi
gawang. Perlu kejelian saat melakukan operan ke belakang
dengan cara menggunakan tumit ini yaitu untuk
memastikan ada teman satu tim yang siap menerima umpan
bola di belakang posisi kita dan komunikasi permainan
mutlak diperlukan dalam hal ini. Menggunakan sol juga
membantu memudahkan sesame tim dalam melakukan
shooting karena operan bola yang mudah diterima.

Gambar 4. Gerak Dasar Passing Menggunakan Sol
Sepatu

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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b. Gerak Dasar Controlling
a) Cara melakukan gerak dasar controlling

(1) Dalam melakukannya, pastikan pandangan dari awal
fokus pada arah datangnya bola, (2) Ketika bola sudah dekat
menghampiri  Kkita, selalu jaga keseimbangan, dan (3)
Gunakan telapak kaki, punggung, atau kaki bagian luar
supaya mampu mengendalikan dan menguasai bola secara
lebih mudah dan supaya pergerakan bola dapat dihentikan
dengan baik. Biasanya, ketika kemampuan pemain dalam hal
controlling semakin baik dan tepat maka makin pendek juga
jarak pantulan bola yang makin dekat juga dengan badan kita.
Dengan demikian, tim lawan bakal menghadapi kesulitan dan
tidak akan bisa merebut bola yang sudah berada dalam
penguasaan kita.

Gambar 5. Gerak Dasar Controlling Menggunakan Sol
Sepatu

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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2) Gerak dasar dribbling

Gerak dasar dribbling adalah gerakan yang digunakan dalam
permainan sepakbola ataupun permainan futsal yang
menggunakan bagian kaki (luar, dalam dan punggung) yang
bertujuan untuk menggiring bola sesuai keinginan pemegang
bola. Biasanya gerak dribbling ini dilakukan untuk melakukan
penyerangan ke gawang lawan dengan berlari, berjalan,
berbelok ataupun memutar. Setiap pemain futsal wajib untuk
menguasai gerak dribbling ini, dalam melakukan gerak
dribbling ini pemain harus memiliki kemampuan keseimbangan
dan fleksibilitas yang baik sehingga dalam melakukan gerak ini
pemain tidak akan mudah jatuh. Dalam melakukan gerak
dribbling ini bola harus selalu dekat dengan kaki atau dalam
penguasaan pemegang bola, karena jika bola terlalu jauh maka
akan mudah direbut pemain lawan. Beberapa hal yang penting
dalam melakukan gerak dasar dribbling sebagai berikut: (1)
Dalam melakukan gerak dasar dribbling, pemain harus
semampu mungkin untuk menguasai bola, (2) Selama perjalanan
menguasai bola, perlu dan penting untuk menjaga jarak dengan
pemain lawan, (3) Pemain juga sebaiknya tetap menjaga
keseimbangan serta kelenturan tubuh sewaktu melakukan
gerakan berubah arah secara tiba-tiba atau mengiring, (4)

Pemain harus memiliki pandangan yang fokus sewaktu
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menyentuh bola, dan 5) Pemain harus selalu awas akan

pergerakan tim lawan karena pemain lawan akan mencoba

merebut bola dari kita pada saat lengah, jadi diperlukan daya
fokus yang bai agar bola tidak terebut oleh lawan.

a) Melakukan Dribbling menggunakan kaki bagian kaki dalam.
Dribbling menggunakan kaki bagian dalam digunakan pada
saat ingin melewati lawan vyaitu ke arah Kiri jika
menggunakan kaki kanan, sebaliknya jika ke arah kanan jika
menggunakan kaki kiri. Konsep ini digunakan untuk
merubah arah bola untuk menciptakan tujuan menggiring
yang leluasa dan efektif. Gerakan ini sering digunakan untuk
mempertahankan penguasaan bola dan melewati lawan.
Berikut adalah panduan dan tips untuk melakukan dribbling
dengan kaki bagian dalam:

Gambar 6. Gerak dribbling Kaki Bagian Dalam

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)

22



b) Melakukan dribbling menggunakan kaki bagian bawah/sol
Dribbling menggunakan sol (bagian bawah kaki) adalah
teknik dribbling dalam futsal yang memungkinkan pemain
mengontrol bola dengan cara yang unik dan efektif. Gerakan
ini sering digunakan untuk mempertahankan bola,
mengubah arah dengan cepat, atau untuk mengelabui lawan.
Berikut adalah langkah-langkah dan tips untuk melakukan
dribbling dengan sol kaki. Gerak dribbling dengan
menggunakan kaki bagian bawah mempunyai keuntungan
sendiri dibanding gerak dribbling yang lain, yakni bola lebih
bisa kita kuasai dan bisa dipakai untuk melewati lawan.
Untuk mengubah arah, gunakan sol kaki untuk menarik bola
ke arah yang diinginkan. Ini memungkinkan perubahan arah
yang halus dan terkendali. Saat bergerak maju atau mundur,
gunakan sol kaki untuk mempertahankan penguasaan bola
dan menjaga kecepatan.

Gambar 7. Gerak dribbling Kaki Bagian Bawah/Sol

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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¢) Melakukan dribbling menggunakan kaki bagian punggung
kaki. Melakukan dribbling menggunakan kaki bagian
punggung digunakan pada saat dribbling pemain lawan jauh
dari pemegang bola. Gerak dribbling menggunakan
punggung ini dipakai pada saat pemain menggiring bola
dengan arah lurus tanpa ada pengawalan di depan pemain
pada permainan futsal gerak dribbling menggunakan bagian
kaki bagian punggung tidak efektif karena luas lapangan
yang sempit padahal jika melakukan dribbling menggunakan
punggung kaki biasanya dilakukan di dalam permainan
sepakbola yang memiliki lapangan luas. Gerakan ini yang
memungkinkan pemain futsal untuk mengontrol bola dengan
cara yang unik dan efektif, terutama ketika ingin mengubah
arah atau bergerak dengan cepat. Teknik ini melibatkan
penggunaan bagian atas kaki, tepat di belakang jari kaki,
untuk menggiring bola.

Gambar 8. Gerak dribbling Kaki Bagian Punggung

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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d) Melakukan dribbling mengunakan kaki bagian luar.
Melakukan dribbling menggunakan kaki bagian luar
digunakan pada saat ingin melewati lawan yaitu dengan
mengarahkan ke bagian kanan jika menggunakan kaki kanan
tetapi sebaliknya mengarah ke kiri jika menggunakan kaki
Kiri. Tujuannya adalah untuk memberi akselerasi ke arah
ruang yang diinginkan pemain.

Gambar 9. Gerak dribbling Kaki Bagian Luar

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
3) Gerak Shooting
Permainan futsal adalah permainan yang tujuannya untuk
memenangkan sebuah pertandingan, dan untuk memenangkan
pertandingan salah satu tim harus mencetak gol sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan. Untuk mencetak gol ke gawang
lawan salah satu gerakan yang dipakai adalah dengan
menggunakan gerakan shooting. Maka dari dari itu gerakan
shooting adalah sebuah teknik menendang yang dilakukan oleh

pemain futsal yang bertujuan untuk mencetak gol ke gawang lain
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dengan melakukan tendangan keras ke arah gawang lain
sehingga bisa terjadi gol. Dalam pertandingan futsal penting
sekali bagi seorang pemain untuk menguasai gerak dasar
shooting terutama yang berada pada posisi depan saat mendapat
kesempatan untuk melakukan tendangan secara langsung.
Shooting adalah salah satu gerak dasar bermain dalam futsal
dimana seorang pemain melakukan tendangan keras.
a) Shooting dengan kaki sisi dalam
Cara menendang bola dengan gerakan ini biasa dilakukan
untuk melakukan tembakan dengan jarak dekat. Shooting
menggunakan kaki bagian dalam merupakan gerakan yang
paling sering digunakan untuk menembak dengan akurat dan
terarah. Gerakan ini sering digunakan ketika pemain ingin
mengarahkan bola dengan presisi, terutama dari jarak
menengah hingga dekat.

Gambar 10. Gerak shooting Kaki Bagian Sisi Dalam

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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b) Shooting dengan Kkaki sisi luar

Dalam permainan futsal maupaun sepak bola teknik
menendang bola menggunakan kaki bagian luar sering
dilakukan ketika melepaskan tendangan ke arah gawang
dimana posisi pemain berada pada tempat yang berlawanan
dengan posisi gawang lawan, selain itu gerakan shooting ini
juga dapat dipakai untuk mengecoh penjaga gawang dari tim
lawan. gerakan yang dapat memberikan variasi dan kejutan
dalam permainan futsal atau sepak bola. cara ini
memungkinkan pemain untuk menembak bola dengan sudut
yang tidak terduga, sering kali menciptakan peluang yang
sulit dijangkau oleh kiper. Pastikan kaki yang digunakan
untuk menendang berada pada sudut yang tepat, sehingga
bagian sisi luar kaki menyentuh bola dengan efektif.

Gambar 11. Gerak shooting Kaki Bagian Sisi Luar

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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¢) Shooting dengan punggung kaki
Shooting menggunakan punggung kaki adalah gerak dasar
yang sangat efektif untuk memberikan tembakan yang kuat
dan akurat dalam futsal atau sepak bola. Gerak ini
melibatkan penggunaan bagian atas kaki, tepat di belakang
jari-jari kaki, untuk memberikan dorongan yang kuat pada
bola. Cara menendang bola menggunakan bagian punggung
kaki sangat sering dipakai oleh pemain futsal dalam
pertandingan karena gerakan ini menghasilkan laju bola
yang kencang dan terarah. Jaga posisi kaki non-kick tetap
stabil dan sedikit terangkat, dengan lutut sedikit ditekuk
untuk menyeimbangkan tubuh. Diperlukan latihan yang
benar agar bisa menguasai gerakan shooting ini dengan baik.

Gambar 12. Gerak shooting Kaki Bagian Punggung
Kaki

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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d) Shooting dengan ujung kaki

Shooting menggunakan ujung kaki adalah teknik yang
berguna dalam futsal dan sepak bola, terutama untuk
tembakan dari jarak dekat atau dalam situasi di mana
kecepatan dan kekuatan sangat penting. Gerakan menembak
bola dengan keras dapat dilakukan menggunakan bagian
ujung kaki atau sepatu dan oleh sebagian orang biasa disebut
dengan istilah concong atau gajul. Cara melakukan shooting
dengan gerakan ini tidak terlalu sering digunakan oleh para
pemain hanya dalam kondisi tertentu saja seperti saat terjepit
dan tertekan oleh lawan, serta juga bisa dilakukan saat
berhadapan satu lawan satu dengan seorang kiper dari tim
lawan.

Gambar 13. Gerak Shooting Bagian Ujung Kaki

Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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3. Hakikat Ekstrakurikuler
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang
kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan menengah, pasal
1 dan 2 menjelaskan bahwa, pasal 1 (1) Kegiatan Ekstrakurikuler
adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar
jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di
bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, (2) Satuan
pendidikan adalah Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI),
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS),
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK).

Pasal 2 Kegiatan Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara
optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional.

Mutiara (2018, pp. 14-16) menyatakan bahwa
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran
berguna untuk memperluas wawasan dan keterampilan atau
meningkatkan nilai/sikap peserta didik. Fungsi kegiatan

ekstrakurikuler meliputi:
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b.

1) Pengembangan, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan
kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat
mereka.

2) Sosial, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan rasa
tanggung jawab sosial peserta didik.

3) Rekreatif yaitu untuk mengembangkan suasana rileks,
menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang
menunjang proses perkembangan.

4) Persiapan Karir, yaitu untuk mengembangkan kesiapan Kkarir
peserta didik.

Tujuan Ekstrakurikuler

Hamami (2020, et al, pp. 9-10) dalam pelaksanaannya
kegiatan  ekstrakurikuler ~mempunyai tujuan yang hendak
dicapai, diantaranya sebagai berikut: 1) Memperluas yang
sekaligus juga mendalami pengetahuan serta kecakapan yang
sesuai/sejalan dengan program kegiatan yang terdapat dalam
kurikulum, 2) Dapat membantu mehamamkan peserta didik dalam
mengaitkan hubungan antar beberapa pelajaran, 3) Untuk
menjadikan dekat antara pengetahuan yang telah didapat dengan
kebutuhan serta tuntunan masyarakat, 4) Membantu peserta didik
dalam mengarahkan apa yang menjadi bakat serta minatnya, dan

5) Membantu melengkapi dalam membina manusia dengan

seutuhnya. Selain itu, juga agar peserta didik lebih mendapatkan
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C.

wawasan pengetahuan dan kemampuan yang lebih luas lagi dari
apa yang dipelajarinyaselama di kelas. Hal ini berarti bahwa,
tujuan dari diadakannya kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk
menunjang program pembelajaran di sekolah maupun madrasah,
yang mana untuk membantu agar peserta didik lebih mudah
memahami dan mendalami pelajaran, serta mendukung demi
mewujudkan apayang telah menjadi tujuan yang ditetapkan baik
yang telah ditetapkan dalam kurikulum vyang ada di
sekolah/madrasah.  Kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai
tujuan untuk mengembangkan peserta didik berkaitan dengan
kepribadian, potensi, bakat, keinginan, dan kecakapan peserta
didik agar supaya lebih luas atau lebih dalam lagi di luar minat
yang telah dikembangkan oleh kurikulum. Sedangkan dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mempunyai manfaat di
antaranya yaitu: 1) Mengembangkan nilai-nilai karakter siswa,
2) Meningkatkan perilaku sosial, emosional, dan prestasi sekolah,
3) Sebagai bentuk Kketerlibatan orangtua dengan sekolah, 4)
Meningkatkan mutu sekolah melalui manajemen ekstrakurikuler
5) Sebagai ciri khas sekolah, 6) Sebagai wahana pengembangan
diri, dan 7) Sebagai layanan khusus dalam pendidikan di sekolah.
Fungsi Ekstrakurikuler

Hammami (2020, et al, p. 9) di antara berbagai fungsi dengan

adanya kegiatan ekstrakurikuler yakni: 1) Pengembangan, dari
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program ekstrakurikuler yang ada nantinya digunakan dalam rangka
ikut mendukung dalam pengembangan individu peserta didik
dengan melalui pendalaman minat, pengembangan potensi, dan
pemberian peluang dalam rangka mewujudkan pembentukan
karakter serta pelatihan kepemimpinan, 2) Sosial, yaitu program
kegiatan ekstrakurikuler yang ada nantinya digunakan dalam
membantu dalam mewujudkan pengembangan kecakapan serta rasa
tanggungjawab sosial peserta didik. Dalam pengembangan program
kompetensi sosial ini dilakukan dengan cara memberi peluang
kepada peserta didik dalam memperluas pengalaman sosialnya,
praktik kecakapan sosial, serta penghayatan terhadap nilai moral dan
nilai sosial, 3) Rekreatif, yaitu program kegiatan ekstrakurikuler
yang ada nantinya digunakan juga untuk mewujudkan keadaan
santai, membahagiakan serta memuaskan peserta didik ketika dalam
menunjang proses pengembangan dirinya. Selain itu, dalam
program Kkegiatan ekstrakurikuler atmosfer yang dimunculkan
seharusnya lebih menantang dan lebih menarik bagi peserta didik,
dan 4) Persiapan karir, yaitu program kegiatan ekstrakurikuler yang
ada seharusnya juga menunjang dalam mengembangkan kesiapan
karir peserta didik, misalnya dengan melalui pengembangan

kapasitas.
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4.

b.

Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar

Mutia (2021, pp. 120-123) menjelaskan bahwa anak usia SD
ditandai oleh tiga dorongan ke luar yang besar yaitu: (a) kepercayaan
anak untuk keluar rumah dan masuk dalam kelompok sebaya, (b)
kepercayaan anak memasuki dunia permainan dan kegiatan yang
memperlukan keterampilan fisik, dan (c) kepercayaan mental untuk
memasuki dunia konsep, logika, dan simbolis serta komunikasi orang
dewasa. Dengan demikian pemahaman terhadap karakteristik peserta
didik dan tugas-tugas perkembangan anak SD dapat dijadikan titik awal
untuk menentukan tujuan pendidikan di SD, dan untuk menentukan
waktu yang tepat dalam memberikan pendidikan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak itu sendiri. Pada masa anak sekolah dasar
dapat dilihat juga karakter pertumbuhan dan perkembangan fisik dan

mental anak dalam dalam beberapa aspek, yaitu:

Pertumbuhan Fisik atau Jasmani

1) Perkembangan fisik atau jasmani anak sangat berbeda satu sama
lain, sekalipun anak-anak tersebut usianya relatif sama, bahkan
dalam kondisi ekonomi yang relatif sama pula. Sedangkan
pertumbuhan anakanak berbeda ras juga menunjukkan perbedaan
yang menyolok. Hal ini antara lain disebabkan perbedaan gizi,
lingkungan, perlakuan orang tua terhadap anak, kebiasaan hidup

dan lain-lain.
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2) Nutrisi dan kesehatan amat mempengaruhi perkembangan fisik
anak. Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan pertumbuhan anak
menjadi lamban, kurang berdaya dan tidak aktif. Sebaliknya anak
yang memperoleh makanan yang bergizi, lingkungan yang
menunjang, perlakuan orang tua serta kebiasaan hidup yang baik
akan menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak.

3) Olahraga juga merupakan faktor penting pada pertumbuhan fisik
anak. Anak yang kurang berolahraga atau tidak aktif sering kali
menderita kegemukan atau kelebihan berat badan yang dapat
mengganggu gerak dan kesehatan anak.

4) Orang tua harus selalu memperhatikan berbagai macam penyakit
yang sering kali diderita anak, misalnya bertalian dengan kesehatan
penglihatan (mata), gigi, panas, dan lain-lain. Oleh karena itu orang
tua selalu memperhatikan kebutuhan utama anak, antara lain
kebutuhan gizi, kesehatan dan kebugaran jasmani yang dapat
dilakukan setiap hari sekalipun sederhana.

c. Perkembangan Intelektual dan Emosional

1) Perkembangan intelektual anak sangat tergantung pada berbagai
faktor utama, antara lain kesehatan gizi, kebugaran jasmani,
pergaulan dan pembinaan orang tua. Akibat terganggunya
perkembangan intelektual tersebut anak kurang dapat berpikir

operasional, tidak memiliki kemampuan mental dan kurang aktif
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2)

3)

4)

5)

dalam pergaulan maupun dalam berkomunikasi dengan teman-
temannya.

Perkembangan emosional berbeda satu sama lain karena adanya
perbedaan jenis kelamin, wusia, lingkungan, pergaulan dan
pembinaan orang tua maupun guru di sekolah. Perbedaan
perkembangan emosional tersebut juga dapat dilihat berdasarkan
ras, budaya, etnik dan bangsa.

Perkembangan emosional juga dapat dipengaruhi oleh adanya
gangguan kecemasan, rasa takut dan faktor-faktor eksternal yang
sering kali tidak dikenal sebelumnya oleh anak yang sedang tumbuh.
Namun sering kali juga adanya tindakan orang tua yang sering kali
tidak dapat mempengaruhi perkembangan emosional anak. Misalnya
sangat dimanjakan, terlalu banyak larangan karena terlalu mencintai
anaknya. Akan tetapi sikap orang tua yang sangat keras, suka
menekan dan selalu menghukum anak sekalipun anak membuat
kesalahan sepele juga dapat mempengaruhi keseimbangan
emosional anak.

Perlakuan saudara serumah (kakak-adik), orang lain yang sering kali
bertemu dan bergaul juga memegang peranan penting pada
perkembangan emosional anak.

Dalam mengatasi berbagai masalah yang sering kali dihadapi oleh
orang tua dan anak, biasanya orang tua berkonsultasi dengan para

ahli, misalnya dokter anak, psikiatri, psikolog dan sebagainya.
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Dengan berkonsultasi tersebut orang tua akan dapat melakukan
pembinaan anak dengan sebaik mungkin dan dapat menghindarkan
segala sesuatu yang dapat merugikan bahkan memperlambat
perkembangan mental dan emosional anak.

6) Stres juga dapat disebabkan oleh penyakit, frustasi dan
ketidakhadiran orang tua, keadaan ekonomi orang tua, keamanan
dan kekacauan yang sering kali timbul. Sedangkan dari pihak orang
tua yang menyebabkan stres pada anak biasanya kurang perhatian
orang tua, sering kali mendapat marah bahkan sampai menderita
pukulan, anak disuruh melakukan sesuatu di luar kesanggupannya
menyesuaikan diri dengan lingkungan, penerimaan lingkungan serta
berbagai pengalaman yang bersifat positif selama anak melakukan
berbagai aktivitas dalam masyarakat.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar
penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Berikut penelitian
yang relevan dengan penelitian ini:

1. M. Dedi Setiawan (2019) yang berjudul “Tingkat Keterampilan Dasar
Bermain Futsal Peserta Ekstrakurikuler Futsal di SMK Cipta Karya
Prembun Kabupaten Kebumen”. Subjek penelitian ini adalah seluruh
peserta ekstrakurikuler futsal di SMK Cipta Karya Prembun, Kabupaten
Kebumen. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal ini berjumlah 20

siswa. Objek penelitian ini berupa keterampilan dasar bermain futsal
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yaitu passing, controlling, dribbling, dan shooting. Setting penelitian ini
mengambil tempat di GOR Kutowinangun, Kabupaten Kebumen.
Teknik pengumpulkan data dilakukan dengan menggunakan Tes
Keterampilan Futsal FIKK Yogyakarta. Tes ini digunakan untuk
mengukur keterampilan dasar bermain futsal. Data dianalisis secara
statistik deskriptif yang berupa persentase. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan bermain futsal peserta
ekstrakurikuler futsal di SMK Cipta Karya Prembun Kabupaten
Kebumen sebanyak 0 siswa (0%) dinyatakan Baik Sekali, 5 siswa (25%)
dinyatakan Baik, 10 siswa (50%) dinyatakan Cukup, 3 siswa (15%)
dinyatakan Kurang, dan 2 siswa (10%) dinyatakan Kurang Sekali. Nilai
rerata sebesar 80,91 terletak pada interval 74 < X < 88, maka tingkat
keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMK Cipta
Karya Prembun, Kabupaten Kebumen dinyatakan Cukup.

Faizal Aggriawan (2016) yang berjudul “Tingkat Keterampilan
Bermain Futsal Peserta Ekstrakurikuler Futsal di SMP Negeri 6
Yogyakarta Tahun 2016 Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Metode yang digunakan adalah metode survei. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perserta ekstrakurikuler futsal di
SMP Negeri 6 Yogyakarta tahun 2016 yang berjumlah 29 siswa putra
dan merupakan penelitian populasi. Instrumen yang digunakan adalah
Tes Keterampilan Bermain Futsal (Agus Susworo, Saryono, & Yudanto

2009). Analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif
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yang dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan dasar bermain futsal perserta
ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 6 Yogyakarta tahun 2016. berada
pada kategori “sangat kurang” sebesar 10,34% (3 siswa), kategori
“kurang” sebesar 20,69% (6 siswa), kategori “cukup” sebesar 17,24%
(5 siswa), kategori “baik” sebesar 13,79% (4 siswa), kategori “sangat
baik” sebesar 13,79% (4 siswa), dan kategori “istimewa” sebesar
24,14% (7 siswa). Kategori ini tidak dapat digeneralisasikan, akan tetapi
hanya berlaku untuk kelompok yang diteliti saja.

Samsu Nur Zamaniyanto (2023) yang berjudul “Analisa Tingkat
Keterampilan Teknik Dasar Bermain Futsal Pada Peserta
Ekstrakurikuler Futsal SMK PGRI 2 Ponogoro” Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian adalah survei,
penelitian survei merupakan penelitian pengumpulan data primer yang
menggunakan instrumen tes yang dapat berupa pertanyaan dan alat
ukur, sampel berjumlah 15 orang, data keterampilan teknik dasar
bermain  futsal dikumpulkan menggunakan instrument Tes
Keterampilan Teknik Dasar Futsal, Teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa
keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMK PGRI
2 Ponorogo adalah 75.20 terletak pada interval M - 0,6SD <x >M +
0,6SD <79 - > 71 maka tingkat tes keterampilan bermain futsal peserta

ekstrakurikuler futsal di SMK PGRI 2 Ponorogo pada kategori cukup.
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Sedangkan ditribusi frekuensi dari keseluruan responden menunjukkan
bahwa tidak terdapat peserta ekstrakurikuler futsal yang memiliki
keterampilan pada kategori baik sekali atau O peserta, kategori baik
terdapat 5 peserta, kategori cukup terdapat 4 peserta kategori kurang
terdapat 6 peserta dan tidak terdapat peserta ekstrakurikuler futsal yang
memiliki keterampilan pada kategori kurang sekali atau O peserta.
Sedangkan persentasi tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal
pada peserta ekstrakurikuler futsal di SMK PGRI 2 Ponorogo
menujukkan bahwa tidak terdapat peserta ekstrakurikuler futsal yang
memiliki keterampilan pada kategori baik sekali atau memiliki
persentase 0%, kategori baik memiliki persentase 33%, kategori cukup
memiliki persentase 27% kategori kurang memiliki persentase 40% dan
tidak terdapat peserta ekstrakurikuler futsal yang memiliki keterampilan
pada kategori kurang sekali atau 0%.
C. Kerangka Pikir

Futsal adalah permainan beregu yang dimainkan dan
memperebutkan bola di antara para pemain dengan tujuan dapat
memasukan bola ke dalam gawang lawan. Pemenang adalah tim yang
dapat mencetak gol atau memasukkan bola ke gawang lawan lebih
banyak dari pada di gawang sendiri. Untuk dapat memenangkan
permainan futsal, maka pemain harus memiliki keterampilan yang baik
dalam bermain futsal. Keterampilan bermain futsal didapat ketika

seorang peserta ekstrakurikuler futsal memiliki gerak dasar yang baik.
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Gerak dasar tersebut dapat diperoleh dari pengetahuan tentang
keterampilan bermainan futsal yang baik antara lain; gerak dasar passing,
gerak dasar dribbling, dan gerak dasar shooting. Sedangkan pengetahuan
kognitif tentang permainan futsal merupakan suatu rencana yang
dikonsep oleh seseorang pelatih pada saat melatih. Keterampilan gerak
dasar dapat mendorong dalam kemampuan keterampilan (skill) individu
seseorang, sehingga dapat berdampak pada pola permainan futsal pemain
dan bisa berjalan dengan baik saat menyerang maupun bertahan. Futsal
menawarkan banyak manfaat untuk anak sekolah dasar, mulai dari
peningkatan keterampilan fisik dan sosial hingga perkembangan kognitif
dan emosional. Dengan melibatkan anak-anak dalam olahraga ini,
mereka dapat memperoleh berbagai manfaat yang mendukung kesehatan
dan perkembangan mereka secara keseluruhan.

Futsal merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler olahraga
yang ditawarkan di SD Kanisius Kadirojo. Olahraga ini sangat digemari
oleh peserta didik terutama anak-anak yang putra. Program futsal
sepulang sekolah yang diadakan di SD Kanisius Kadirojo merupakan
wadah bagi siswa untuk mengembangkan bakat dan potensi yang
dimilikinya. Dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal, dukungan sekolah
sangat diperlukan sebagai penyedia sarana dan prasarana kegiatan
ekstrakurikuler. Peran pelatih juga penting dalam mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler agar tim dapat mencapai tujuan yang diinginkan

serta siswa juga harus tertarik untuk mempelajari keterampilan bermain
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futsal secara mandiri sehingga dapat membantu dalam meningkatkan
keterampilan dalam bermain futsal. Selain itu, sering juga diadakan
kejuaraan futsal antar pelajar sekolah dasar baik tingkat daerah maupun
tingkat nasional.

Berdasarkan hasil pengamatan kepada siswa dan wawancara
kepada pelatih. Mendapatkan kesimpulan bahwa: (a) banyak peserta
ekstrakurikuler yang belum terampil dalam bermain futsal, (b) banyak
peserta ekstrakurikuler futsal yang belum secara maksimal menggunakan
gerak dasar dalam bermain futsal, (c) banyak peserta ekstrakurikuler
yang keterampilan dasar bermain futsal masih rendah, di antaranya
passing, dribbling, controlling, dan shooting, (d) pelatih belum
sepenuhnya memahami mengenai evaluasi atau feedback yang
terstruktur sehingga peserta ekstrakurikuler futsal tidak tahu kelebihan
dan kekurangan mereka, dan (e) pelatih belum bisa membuat program
Latihan yang seimbang antara latihan, praktik dan teori sehingga masih
fokus ke praktik saja. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui tingkat
keterampilan bermain futsal guna meningkatkan pemahaman dan
keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler di SD Kanisius
Kadirojo untuk mencapai hasil yang optimal.

Penelitian lain yang mengacu pada tingkat keterampilan bermain
futsal sudah pernah dilakukan olen M. Dedi Setiawan (2019) Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keterampilan bermain futsal

peserta ekstrakurikuler futsal di SMK Cipta Karya Prembun Kabupaten
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Kebumen sebanyak 0 siswa (0%) dinyatakan Baik Sekali, 5 siswa (25%)
dinyatakan Baik, 10 siswa (50%) dinyatakan Cukup, 3 siswa (15%)
dinyatakan Kurang, dan 2 siswa (10%) dinyatakan Kurang Sekali. Nilai
rerata sebesar 80,91 terletak pada interval 74 < X < 88, maka tingkat
keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMK Cipta
Karya Prembun, Kabupaten Kebumen dinyatakan Cukup. Literatur lain
oleh Samsu Nur Zamaniyanto (2023) Hasil penelitian menunjukan
bahwa keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMK
PGRI 2 Ponorogo mendapatkan kesimpulan bahwa secara keseluruhan
hasil analisa tingkat keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler
futsal di SMK PGRI 2 Ponorogo pada kategori cukup.

Penelitian lain yang mengacu pada tingkat keterampilan bermain
futsal sudah pernah dilakukan oleh Faizal Aggriawan (2016) yang
berjudul “Tingkat Keterampilan Bermain Futsal Peserta Ekstrakurikuler
Futsal di SMP Negeri 6 Yogyakarta Tahun 2016”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan dasar bermain futsal perserta
ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 6 Yogyakarta tahun 2016. berada
pada kategori “sangat kurang” sebesar 10,34% (3 siswa), kategori
“kurang” sebesar 20,69% (6 siswa), kategori “cukup” sebesar 17,24% (5
siswa), kategori “baik” sebesar 13,79% (4 siswa), kategori “sangat baik”
1. Sebesar 13,79% (4 siswa), dan kategori “istimewa” sebesar 24,14%
(7 siswa). Kategori ini tidak dapat digeneralisasikan, akan tetapi hanya

berlaku untuk kelompok yang diteliti saja.
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Akan tetapi masih belum diketahuinya tingkat keterampilan
bermain futsal pada peserta ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius
Kadirojo maka dari itu penetili tertarik untuk meneliti mengenai tingkat
keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal SD Kanisius

Kadirojo kapanewon kalasan. Berikut adalah kerangka pikir penelitian:

Gambar 14. Kerangka Berfikir
Identifikasi Masalah

|

Kurangnya Keterampilan
Bermain Futsal

l

SURVEI

Hasil

v
Solusi

1. Pertanyaan Penelitian
1) Seberapa baik tingkat keterampilan bermain futsal peserta

ekstrakurikuler futsal SD Kanisius Kadirojo Kapaneweon Kalasan?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Budiwanto (2017, p. 147) menyatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan
mendeskripsikan, memaparkan kejadian yang terjadi saat ini, menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang secara sistematis, akurat, dan faktual
berdasarkan data-data tentang sifat-sifat atau faktor-faktor tertentu yang
diteliti. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk pemecahan masalah
secara sistematis dan faktual mengenai fakta- fakta dan sifat-sifat populasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Sesuai
dengan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
keterampilan bermain futsal yang dimaksud adalah keterampilan siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius Kadirojo.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian yaitu di SD Kanisius Kadirojo yang beralamat di
Kadirojo Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Sodik (2015, et al, p. 64) bahwa populasi adalah merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kuantitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius Kadirojo yang
berjumlah 20 siswa.
2. Sampel Penelitian

Sodik (2015, et al, p. 64) bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian
kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu
sehingga dapat mewakili populasinya. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan total sampeling, sehingga populasi
yang berjumlah 20 siswa diambil semua untuk menjadi sampel.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015, p.
60).

Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat keterampilan peserta
ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius Kadirojo tentang keterampilan dalam
bermain futsal. Variabel dalam penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler
futsal SD Kanisius Kadirojo. Secara operasional, variabel ini didefinisikan
sebagai skor atau waktu yang diperlukan oleh siswa untuk menyelesaikan
serangkaian gerakan dalam tes yang mencakup: dribbling lurus sejauh 6
meter, melakukan passing tanpa mengontrol sebanyak 10 kali dengan jarak

2 meter, dribbling memutar di antara 2 cone (satu cone memutar ke Kiri,

46



satu cone memutar ke kanan), melakukan passing dengan mengontrol

sebanyak 10 kali dengan jarak 2,5 meter (bergantian kaki kanan dan Kiri

dengan mengontrol bola), menembak ke target gawang menggunakan kaki

kanan dan kaki kiri, dan dribbling lurus sejauh 5,5 meter. Hasil dari

rangkaian tes keterampilan futsal ini diukur dalam satuan waktu (detik).

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti

dalam kegiatanya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Pada penelitian ini, untuk
mengumpulkan data digunakan instrumen yang telah ada. Instrumen
yang dimaksud adalah Tes Futsal FIKK Jogja yang dikutip dari Tes
Keterampilan Bermain Futsal (Susworo, Marhaendro dan Saryono,
2012).

Tes yang disusun untuk mengukur keterampilan dasar bermain
futsal meliputi passing, controlling, dribbling dan shooting.
Keterampilan tersebut mengabaikan keterampilan khusus bagi penjaga
gawang, karena diasumsikan sebagai pemain yang spesifik, bukan
pemain secara umum. Dengan demikian, pemain yang terampil apabila
dapat melakukan passing, controlling, dribbling dan shooting. Langkah
ketiga menganalisis keterampilan yang akan diukur. Diasumsikan
bahwa permainan futsal yang terampil akan menampilkan keterampilan

dasar bermain tersebut dengan cepat dan tepat. Namun demikian, tidak
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semua gerak dasar tersebut dapat diakomodasi dalam tes ini, tetapi
hanya gerak dasar yang dominan ditampilkan dalam permainan, yaitu
meliputi: passing, controlling, dribbling dan shooting. Sehingga
keterampilan dasar bermain futsal merupakan kecepatan pemain futsal
dalam melakukan passing, controlling, dribbling dan shooting.
a. Tujuan

Dalam permainan futsal yang paling diperlukan adalah gerak
dasar futsal. Oleh karena itu, tes ini bertujuan mengukur potensi
bermain futsal bagi peserta ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius
Kadirojo.
b. Perlengkapan Tes

Perlengkapan yang dibutuhkan untuk melakukan pengukuran
tes meliputi fasilitas dan alat. Fasilitas berupa lantai yang rata, karena
menyesuaikan lapangan (area) sehingga dalam penelitian berukuran
8 x 17 meter, dengan 2 sisi tembok. Untuk melengkapinya dibutuhkan
pelester atau lakban untuk batas kotak, tanda letak boladan tanda
petunjuk jalur pergerakan testee. Sedangkan alat berupa gawang futsal
dengan ukuran lebar 3 meter dan tinggi 2 meter, bola futsal sebanyak
7 buah, cone sebanyak 2 buah, dan stopwatch.
c. Petunjuk Umum

1) Peserta
a) Dalam kondisi sehat dan siap untuk melaksanakan tes.

b) Memakai sepatu dan pakaian olahraga. Melakukan
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penguluran dan pemanasan (warming up).

c) Memahami tata cara pelaksanaan tes.

d) Jika tidak dapat melaksanakan salah satu/lebih dari tes maka
tidak mendapatkan nilai/gagal.

2) Petugas

a) Membariskan, berhitung, presensi dan berdoa

b) Mengarahkan peserta untuk melakukan penguluran dan
pemanasan (warming up).

c) Memberikan pengarahan tentang petunjuk pelaksanaan tes
dan mengijinkan untuk mereka mencoba sebelum penilaian.

d) Mencatat hasil tes pada lembar formulir sesuai dengan
presensi yang berurutan dan satuan waktu.

d. Prosedur pelaksanaan

1) Pada aba-aba “siap”, testee berdiri diluar kotak nomor 1 (pos 1)
dengan bola diletakkan pada kotak tersebut. Pada aba-aba “ya”,
waktu dijalankan, testee mulai melakukan dribbling bola lurus
secepat mungkin menuju kotak nomor 2 (pos 2).

2) Sampai pos 2, testee melakukan passing without controlling
(passing tanpa controlling) ke tembok sebanyak 10 kali dengan
jarak 2 meter dari tembok.

3) Setelah selesai, dari pos 2 menuju pos 3 dengan melakukan
dribbling memutar, yaitu memutar ke kiri dan memutar ke

kanan.
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4) Sampai pos 3, testee melakukan passing with controlling
sebanyak 10 kali dengan kaki kanan dan kiri secara bergantian
pada 2 sisi tembok dengan jarak 2,5 meter. Kaki kanan ke
tembok sisi kiri dan kaki kiri ke tembok sisi kanan. Setelah 10
kali nomor 3 (pos 3), dilanjutkan dengan shooting ke gawang
harus dilakukan dengan 1 kaki Kiri dan 1 kaki kanan dan bola
masuk ke gawang dari kesempatan sebanyak 5 bola. Apabila 2
bola sudah masuk dengan 1 kaki kanan dan kaki Kiri, maka
shooting telah selesai. Tetapi apabila belum dapat memasukkan
2 bola masih diberi kesempatan sampai dengan 5 bola. Apabila
5 bola belum ada yang masuk, maka shooting juga telah selesai.
Selesai shooting, testee mengambil kembali bola pada kotak
nomor 3 (pos 3).

5) Kemudian dribbling lurus secepat mungkin menuju nomor 4 (pos
4). Sampai pos 4, testee menghentikan bola pada kotak nomor
4. Bersamaan dengan bola berhenti, maka waktu juga berhenti.
Skor adalah waktu yang diperlukan oleh testee dari aba- aba
“ya” sampai testee menghentikan bola pada kotak nomor 4.

6) Testee mendapat kesempatan melakukan tes sebanyak 2 kali.
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Gambar 15. Tes Keterampilan Futsal FIK Jogja
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(Sumber: Susworo, Saryono dan Yudanto 2009, p. 10)
2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memastikan pengumpulan data sesuai dengan rencana,
diperlukan penyusunan langkah-langkah yang jelas. Metode pengumpulan
data yang akan digunakan adalah Tes Futsal FIK Jogja. Rencananya, tes
akan dilakukan dua kali dalam satu hari. Pelaksanaannya dijadwalkan pada
tanggal 24 April 2024 di lapangan yang bernama xtra futsal, Kabupaten
Kapanewon Kalasan, dimulai pukul 14.00 WIB hingga selesai. Setelah
melakukan tes, siswa dikumpulkan untuk dilakukan evaluasi dan diberikan
pemahaman tentang apa yang telah dilakukan serta diberitahu nilai
kecepatan mereka pada saat melakukan tes. Setelah itu diberikan reward
berupa apresiasi dan minuman susu. Di bawah ini terdapat tabel yang

menguraikan teknik pengumpulan data beserta satuan pengukurannya.
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Tabel 1. Pengumpulan Data dan Satuan Pengukuran

NO Keterampllan Dasar Teknik Pengumpulan Satuan
Bermain Futsal Data
1. . Dribble dari pos 1 sampai
Dribble pos 4 atau bola berhenti.
2. | Passing without Tes passing tanpa kontrol
controlling sebanyak 10 kali.
3 Satu cone memutar ke Kiri, | Satuan detik
" | Memutar 2 cone dan satu cone memutar ke | dihitung mulai
kanan. dari pos 1
. . Tes passing controlling | sampai pos 4 atau
4 (F:)c?r?tsrlgﬁi\r,\mh sebanyak 10 kali kaki | bola berhenti.
g kanan dan kaki Kiri.
. Shooting ke  gawang
> Sgsvztr']ng bolatarget menggunakan 1 kali kaki
g g kanan maupun kaki Kiri.

Lapangan yang di gunakan untuk melaksanakan tes bertempat di
lapangan yang bernama xtra Futsal, adapun jumlah peserta
ekstrakurikuler yang mengikuti tes sebanyak 20 siswa, tes dilakukan
sebanyak 2 kali. Semua siswa melakukan tes yang pertama sesuai dengan
daftar presensi, di mulai dari presensi 1 sampai dengan 20. Pencatatan
skor/waktu dimulai pada saat aba-aba “ya” sampai testee menghentikan
bola pada kotak nomor 4 (pos 4).

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Tes ini memiliki concurrent validity dengan menggunakan criterion
related validity. Sebagai kriteria dengan ekspert judgement atau subjektive
rating dari tiga penilai pada saat bermain. Besar validitas diasumsikan dngan
koefisien korelasi antara hasil pengukuran tes terhadap criteria dengan

menggunakan spearmen’s rank correlation coefficient.
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Tes ini memiliki reliabilitas dengan menggunakan stability
coefficient menggunakan metode test retest melalui perhitungan person
product mement coefficient of correlation. Tes ini memiliki objktivitas
dengan menggunakan consistescy coefficient menggunakan metode internal
consistency melalui perhitungan cronbach’s alpha formula. Di bawah ini
adalah rangkuman hasil perhitungan Validitas, Reliabilitas dan Objktivitas.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Perhitungan validitas, reliabilitas dan
Objektivitas

Koef. Korelasi P tabel (dk:16) Kesimpulan
P hitung Taraf 5% | Taraf 1%
0,67 0,51 0,61 Valid
0,69 0,51 0,67 Reliable
0,54 0,51 0,67 Objek pada taraf 5%

Dengan demikian validitas tes sebesar 0,6666 dengan estimasi
kriteria berupa expect jugement oleh 3 orang yaitu Mahendro, Saryono, dan
Yudanto. Reliabiltas tes sebesar 0,6911 dengan derajat stabilitas antara
pelaksanaan tes kesempatan pertama dengan kesempatan kedua.
“Objektifitas tes sebesar 0,5444 dengan derajat konsistensi antara ketiga
ahli” (Mahendro, et al, 2009).

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan
memberikan gambaran realita yang ada tentang tingkat keterampilan
bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius Kadirojo
Kapanewon Kalasan. Teknik analisis data yang digunakan adalah

persentase, bertujuan untuk mengumpulkan data, menyajikan data dan
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menentukan nilai. Selajutnya dapat dilakukan pemaknaan yang diajukan
dengan mengacu pada standar tingkat keterampilan dasar futsal yang telah
ditentukan. Dalam tes keterampilan futsal FIK Jogja yang di buat oleh
Marhaendro, (2009, et al.) tidak disajikan dalam kategori. Maka dari itu
peneliti menggunakan kategori yang dimiliki oleh Anas Sudijono. Menurut
Sudijono (2005, p. 61) “pengkategorian berdasarkan maen dan standar
deviasi”. Hasil penelitian dituangkan dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Pengkategorian tersebut dapat di
jabarkan sebagai berikut.

Tabel 3. Rumus Statistik

No. Rumus Kategori

1. X>M+1,5SD) Baik Sekali
2. (M+15SD)<X<(M +0,5SD) Baik

3. (M-05SD)<X<(M+0,5SD) Cukup

4. (M-15SD)<X<(M-0,5SD) Kurang

5. X<(M-158D) Kurang Sekali

Karena ini merupakan data inverse maka makna kategori akan
dibalik seperti berikut.

Tabel 4. Norma Pengkategori Kemampuan Gerak Dasar Bermain
Futsal

No. Rumus Kategori
1. M-15SD>X Baik Sekali
2. M-15SD<X<M-0,5SD Baik

3. M-05SD<X<M+05SD Cukup

4, M+05SD<X<M+15SD Kurang

5. M+15SD<X Kurang Sekali
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Keterangan:

X = Skor

M = Mean (Rata-rata)
SO = Standar Deviasi
Hitung:

Mean Ideal =% (Skor tertinggi + Skor terendah)

53
Standar Deviasi Ideal = =7

Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian
mencari persentase masing-masing data dengan rumus persentase. Menurut

Arikunto (1998, pp. 245-246) rumus persentase yang digunakan adalah:

F
P= = X100%
N

Keterangan:
P = Persentase yang di cari
F = Frekuensi

N = Jumlah responden
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A. Hasil Penelitian

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Hasil Data

Hasil data penelitian Tingkat Keterampilan Bermain Futsal Peserta

Ekstrakurikuler Futsal SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan yang

dilakukan pada hari Rabu, 8 Mei 2024 sebagai berikut:

Tabel 5. Deskriptif Hasil Penelitian

No. | Nama Kelas Terbaik | Satuan Detik | Ranking
1 | Testeel 5 01'30"27 90.27 13
2 | Testee 2 5 01'38"44 98.44 18
3 | Testee 3 5 01'18"52 78.52 4
4 | Testee 4 4 01'33"12 93.12 16
5 | Testee 5 5 01'14"62 74.62 1
6 | Testee 6 5 01'28"97 88.97 12
7 | Testee 7 5 01'17"50 77.50 2
8 | Testee 8 5 01'50"28 100.28 20
9 | Testee 9 4 01'28"30 88.30 11
10 | Testee 10 4 01'23"72 83.72 9
11 | Testee 11 4 01'19"76 79.76 5
12 | Testee 12 4 01'18"45 78.45 3
13 | Testee 13 4 01'27"41 87.41 10
14 | Testee 14 2 01'39"82 99.82 19
15 | Testee 15 2 01'34"31 94.31 17
16 | Testee 16 5 01'23"47 83.47 8
17 | Testee 17 5 01'20"13 80.13 6
18 | Testee 18 5 01'31"48 91.48 14
19 | Testee 19 5 01'20"49 80.49 7

20 | Testee 20 5 01'31"97 91.97 15
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2. Hasil Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, meneliti satu variabel
tanpa membandingkan atau menghubungkannya dengan variabel lain.
Berdasarkan hasil survei keterampilan dasar bermain futsal pada peserta
ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius Kadirojo, Kapanewon Kalasan,
penelitian ini memaparkan deskripsi temuannya.

Tabel 6. Statistik Deskripsi

N|Min| Max | m | SP

Keterampilan futsal valid N 20| 74,62 | 100,28 | 78,97 | 15,72
Keterangan:
N : Jumlah Siswa

Min : Nilai Minimal
Max : Nilai Maksimal
M : Mean

SD  : Standar Deviasi

Penelitian ini bersifat deskriptif, sehingga tidak melibatkan uji
signifikansi atau taraf kesalahan. Tujuannya bukan untuk membuat
generalisasi, melainkan untuk menganalisis dan memverifikasi data yang
telah dikumpulkan. Sebelum melakukan analisis, data terlebih dahulu
diubah dari satuan menit ke detik. Hal ini dilakukan untuk memudahkan
perhitungan dan mempercepat prosesnya, dengan menggunakan Microsoft
Excel. Penelitian ini hanya fokus pada pengukuran keterampilan futsal

subjek dalam satuan detik. Nilai di bawah satuan detik tidak diikutsertakan.
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Penelitian ini menemukan nilai maksimum (waktu terlama) yaitu
100,28 detik, nilai minimum (waktu tercepat) yaitu 74,62 detik, rerata 78,97
detik, dan standar deviasi 15,72 detik. Berdasarkan rumus yang telah
ditentukan, data kemudian dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu Baik
Sekali, Baik, Cukup, Kurang, dan Kurang Sekali. Tabel 7 merupakan
perhitungan norma kategori Tingkat Keterampilan Bermain Futsal Peserta
Ekstrakurikuler Futsal di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan.

Tabel 7. Penghitungan Normatif Tabel Daftar Hasil Tes Peserta
Ekstrakurikuler Futsal di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan

Interval Kategori
55,39 > X Baik Sekali
55,39 -71,11 Baik
71,10 - 86,83 Cukup
86,82 - 102,55 Kurang
102,55 < X Kurang sekali
Keterangan:
X = Skor
M = Mean (Rata-rata )
SD = Standar Deviasi

Berdasarkan kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung, kita
dapat mengetahui distribusi tingkat keterampilan bermain futsal dari peserta
ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan
berdasarkan tanggapan subjek penelitian. Distribusi ini terdokumentasi
dalam Tabel 8 yang menggambarkan tingkat keterampilan bermain futsal

peserta ekstrakurikuler di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan.
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Bermain Futsal
Peserta Ekstrakurikuler Futsal di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon
Kalasan

Interval Kategori | Frekuensi %
55,12 > X Baik Sekali 0 0.00%
55,13-71,11 Baik 0 0.00%
71,12 - 86,83 Cukup 9 45.00%
86,84 - 102,55 Kurang 11 55.00%
102,55 < X Kurang sekali 0 0.00%
Jumlah 20 100 %

Berdasarkan data tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat
keterampilan bermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius
Kadirojo Kapanewon Kalasan terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu
"Cukup™ (45%) dan "Kurang" (55%). Tidak ada peserta yang mendapatkan
kategori "Baik Sekali" dan "Baik", serta "Kurang Sekali". Hal ini
menunjukkan bahwa dari 20 peserta masih berada di bawah tingkat
keterampilan yang diharapkan, yaitu "Baik" atau "Baik Sekali". Berikut ini
disajikan diagram batang dari hasil Tes Keterampilan Bermain Futsal
Peserta Ekstrakurikuler di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan.
Gambar 16. Diagram Batang Tingkat Keterampilan Bermain Futsal

Peserta Ekstrakurikuler Futsal di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon
Kalasan

Frekuensi
12
10
8
6
4
2
0
Kurang sekali ~ Kurang Cukup Baik Baik Sekali
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3. Pembahasan Hasil Penelitian

Festiawan (2020, p. 153) menyatakan pendekatan gerak dasar yaitu
salah satu bentuk latihan yang digunakan untuk  meningkatkan
keterampilan bermain di dalam lapangan agar menjadi lebih baik dan
menentukan ciri khas dalam permainan tim, pendekatan gerak dasar sangat
diperlukan dalam latihan karena dapat meningkatkan kualitas individu
maupun tim dalam bermain futsal serta mampu untuk meningkatkan
kerjasama antar pemain dan menjalankan formasi dengan baik.

Jadi dapat disimpulkan Futsal adalah olahraga penuh aksi dan
strategi ini, menuntut para pemainnya untuk menguasai keterampilan dasar
yang mumpuni. Keterampilan ini bagaikan fondasi kokoh bagi sebuah
bangunan, menjadi landasan penting untuk meraih kemenangan dalam
setiap pertandingan selain itu keterampilan dasar futsal adalah bekal wajib
bagi setiap pemain, baik pemula maupun profesional. Dengan menguasai
gerak dasar, pemain akan memiliki fondasi yang kuat untuk
mengembangkan kemampuan mereka dan meraih kesuksesan dalam
pertandingan futsal.

Berdasarkan hasil dari test keterampilan futsal yang dilakukan pada
hari Rabu, 8 Mei 2024 bahwa sebanyak 20 peserta ekstrakurikuler futsal SD
Kanisius Kadirojo kapanewon kalasan mendapatkan data sebagi berikut: 0
anak (0%) dinyatakan baik sekali, 0 anak (0%) dinyatakan baik, 9 anak
(45%) dinyatakan cukup, 11 anak (55%) dinyatakan kurang, 0 anak (0%)

dinyatakan kurang sekali. Sedangkan nilai maksimum (nilai paling lama)
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sebesar 100,28 dan nilai minimum (nilai paling cepat) 74,62 dan rata-rata
sebesar 78,97.

Dalam pelaksanaan tes keterampilan futsal FIK Jogya, terdapat
beberapa kategori yang diuji, meliputi dribble, passing tanpa berhenti
sebanyak 10 kali ke kanan atau kiri dengan jarak 2 meter antara titik
tendangan dan tembok, passing dengan mengendalikan bola sebanyak 10
kali ke kanan dan kiri, serta shooting sebanyak 1 kali ke kanan dan 1 kali ke
kiri dengan jarak 2,5 meter antara titik tendangan dan tembok. Peserta
ekstrakurikuler futsal dituntut untuk menyelesaikan rangkaian tes dengan
cepat, karena skor tertinggi dapat diperoleh dengan waktu tercepat. Hal ini
memungkinkan peserta untuk menjalani tes dengan cepat tanpa
memperhatikan jarak saat menendang pada dinding atau tembok.

Penguasaan keterampilan bermain futsal yang dimiliki oleh seorang
pemain merupakan faktor penting dalam mencapai prestasi dalam futsal.
Keterampilan bermain futsal mencakup gerak dasar seperti mengumpan
(passing), mengontrol bola (controlling), melambungkan bola (chipping),
menggiring bola (dribbling), dan menembak bola (shooting). Untuk
menguasai keterampilan dasar bermain futsal dengan baik, dibutuhkan
latihan yang rutin dan disiplin. Latihan dapat dilakukan di luar sekolah
dengan memanfaatkan lapangan-lapangan yang tersedia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan bermain
futsal peserta ekstrakurikuler di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan

pada umumnya dapat disimpulkan sebagai kurang, dengan 11 siswa (55%)
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mencapai tingkat tersebut. Dengan nilai rerata sebesar 78,97, keterampilan
futsal peserta berada di rentang antara baik dan kurang, dengan interval
86,83 - 102,55. Oleh karena itu, hal ini menyarankan kepada Pembina atau
pelatih untuk meningkatkan aspek fisik, strategi, gerak, pola bermain, serta
kualitas dan kemampuan psikis peserta ekstrakurikuler futsal, guna
meningkatkan kemampuan bermain futsal mereka di SD Kanisius Kadirojo

Kapanewon Kalasan tahun 2024.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
maka dapat diambil kesimpulkan bahwa tingkat keterampilan bermain futsal
peserta ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan
adalah kurang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak pada kategori kurang
dengan 11 siswa atau 55%. Tingkat keterampilan dasar bermain futsal peserta
ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan sebanyak

0 siswa atau 0% dinyatakan baik sekali, 0 siswa atau 0% dinyatakan Baik, 9

siswa atau 45% dinyatakan Cukup, 11 siswa atau 55% dinyatakan Kurang, dan

0 siswa atau 0% dinyatakan Kurang Sekali.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulannya, implikasinya adalah
sebagai berikut:

1. Memberikan masukan kepada Pelatih untuk meningkatkan kualitas latihan,
khususnya latihan yang berkaitan dengan keterampilan bermain futsal.

2. Mendorong kesadaran Pelatih untuk meningkatkan keterampilan gerak
dasar bermain futsal seperti passing, receiving, dribble, dan shooting pada
siswa, sebagai upaya untuk mencapai hasil yang optimal.

3. Penelitian ini dapat membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut
mengenai keterampilan futsal di konteks yang berbeda atau dengan variabel

tambahan.
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C. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini, beberapa saran

dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk mengembangkan penelitian
ini lebih mendalam terkait dengan tingkat keterampilan bermain futsal
peserta ekstrakurikuler di SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan.

2. Saran untuk Pelatih ekstrakurikuler futsal di SD Kanisius Kadirojo
Kapanewon Kalasan adalah agar senantiasa memotivasi peserta
ekstrakurikuler untuk berlatih dan bermain futsal dengan giat serta
mengembangkan jiwa kerjasama.

3. Saran untuk Peserta Ekstrakurikuler Futsal di SD Kanisius Kadirojo
Kapanewon Kalasan adalah agar selalu bersungguh-sungguh dalam
berlatih dan aktif mengikuti pembelajaran yang diberikan, sehingga dapat

mengembangkan kemampuan bermain futsal dengan cepat dan optimal.
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Nama : Muhammad Sofi Adi
NIM : 18604224030

Program Studi : Pemdidikan Jasmani Sekolah Dasar

Judul TA : Tingkat Keterampilan Bermain Futsal Peserta Ekstrakurikuler
Futsal SD Kanisius Kadirojo Kapanewon Kalasan

Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TA tersebut dapat dinyatakan:
|:l Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
[ ] Tidak
Dengan saran dan catatan/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya
Yogyakarta, 30 April 2024
Validator
s
Dr. Hari Yuliarto M.Kes

NIP. 196707011994121001

Catatan:

I:] Beri tanda
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Lampiran 6. Surat Keterangan Pengujian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

UPTD PELAYANAN METROLOGI LEGAL

2 qn_n\q@\ﬂ@\umwmnggzqmzdnqmmw

JI. Parasamya, Beran, Tridadi, Sleman, D.l. Yogyakarta 55511
Telepon {0274) 868405 ext 7176 Faksumlle {0274) 865559

SURAT KETERANGAN HASIL PENGUJIAN

VERIFICATION CERTIFICATE

Nomor : 0663 / MLS / U/ SW - 017 / VIil / 2024

Number

No. Order :0215
Diterima tgl : 29 Juli 2024

NAMA ALAT : ALAT UKUR WAKTU (STOP WATCH)
Measuring instrument

Merek/Buatan - FS
Trade Mark/Manufacture
Tipe/Model

Type/Model

Nomor Seri

Serial Number

Kapasitas / Daya Baca . -
Capacity / Readabilty : 60 menit/ 0,01 sekon

PEMILIK * MUHAMMAD SOFI ADI

Universitas Negeri Yogyakarta FIKK

METODE, STANDAR DAN KETERTELUSURAN
Method, Standard and Traceability

Metode Acuan : SO 4168 (1976) Time Measurement Instrument
Reference Method

Standar :  Stop watch Casio HS-70 W

Standard

Ketertelusuran . Tertelusur ke satuan pengukuran S| melalui LK-IDN-045
Traceability

HASIL PENGUJIAN : Lihat sebaliknya
Verification Result

-

) )

oy
I

r
UPTD PELAY. a
o \!ETROLOul

F.011aT

74



DATA PENGUJIAN

Verification Data
- Tanggal pengujian 7 Mei 2024
Date of Verification
- Diuji oleh Dellenika Kurniawati, S.T. / NIP 19820531 201502 2 002
Verificated by
- Lokasi Pengujian Kantor UPTD Pelayanan Metrologi Legal
Location of Verification
- Kondisi Ruangan Suhu 1 25+2°C
Environment condition of Verification Kelembaban : 54+10%
HASIL PENGUJIAN
Verification Result
Nilai Penunjukan | Nilai Penunjukan Error
Alat Uji Standar {sekon)
0:0'29"97 0:00'30"006 -0,036
0:1'00"31 0:01'00"327 -0,017
0:5'00"38 0:05'00"402 -0,022
0:10'00"35 0:10'00"339 0,011
0:15'00"35 0:15'00"332 0,018
Penanggung Jawab Teknik,
Heru Suryadi, S.T., M.Ec.Dev.
NIP 19790311 201101 1 007
F.011aT Halaman 2 dari 2 halarman
~
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian dari SD Kanisius Kadirojo

SD Kanisius Kadi rOj O . (0274) 498 7698

m kanisiuskadirojo555
71@gmail.com

A Yayasan Kanisius =~ =i
o

SURAT KETERANGAN
No: 2621/SKet/SDKK/V/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ANDRIAS YANCE EKO SUTOPO, S.Pd
G - 9288 '

Jabatan : Kepala Sekolah SD Kanisius Kadirojo
Alamat Sekolah : Kadirojo, Purwomartani, Kalasan, Sieman

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa;

Nama : MUHAMMAD SOFI ADI

NIM : 18604224030

Program Studi : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar-S1
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Atas nama tersebut di atas telah melaksanakan Penelitian untuk mencari data untuk penulisan,,
Tugas Akhir Skripsi (TAS) pada 6 s/d 8 Mei 2024 di SD Kanisius Kadirojo dengan tema “Tingkat

Ketrampilan Bermain Futsal Peserta Ekstrakurikuler SD Kanisius Kadirojo Kapanewon

Kalasan”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 8. Daftar Nama Peserta Ekstrakurikuler yang Mengikuti Tes
Keterampilan Bermain Futsal SD Kanisius Kadirojo

DAFTAR NAMA EKSTRAKURIKULER FUTSAL SD KANISIUS
KADIROJO TAHUN AJARAN 2023/2024

Gomes
Josva
Deo
Neal
\incen't
Niel
| pang
K.EMJL
Samuer
A(j\mo\
- | Gilberk
Fino
Neo
Fider
| Acyo
| Evando
- [Ello
8 Dano\
-Her]\mo
£ jvbe\

z
=]

NAMA KELAS

B o] ] B B S W Sa] a
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=
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w

|

—
S

—
wn

(=%

j\]l

o0

=}

o |z e | o o] o] 2| ool s | & o] (ot oyloy

no
=

7

Yogyakarta, Laby 8 Mei 2024
H':f@s‘fi:?é@tzﬂkml kuler
R
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Lampiran 9. Daftar Nama dan Hasil Tes Keterampilan Bermain Futsal SD
Kanisius Kadirojo

DAFTAR NAMA PESERTA EKSTRAKURIKULER YANG MENGIKUTI
TES KETERAMPILAN BERMAIN FUTSAL

NO NAMA KELAS TES 1 TES 2 | TERBAIK
L] swoar S [I"34"19]]'30"27[1'30"27
2 | Niel S 1 3%%y| 1 22 [1'38"yy
3 | Gomes 5 '238|1'18"s2 [ 1'18 "5 2
4 | \Vipceny 4 (33"%72 (1392313312
5 | Deo S  [hEtea ]2z [ ivthe
6 | Neal C 2897 (1'2y"2{1'20"97
7 || Pang s [V'13'50[\'24"38 |{'[}"S 0
8. |Kenzie S [1I'se"23]1'S"p3[\'s0"28
9. | Samuel 4 I'39"5[1'2830 [1'28"30
10. | Arjunae Y (23'72(1'32*3 | 1'23" 72
1L | gitvery a (136 )'19' 6]\ 1976
12. | Bino Y 1239 % |1 (3 4S [\ '18"US
13. | Neo Y 1'33"0 [1'23"4) |1 274!
14. | Fidle\ i I'59%9 [|139"3L | |' 39" 81
151 Arya 2 [I'3'07{1'34"3) |1 34"3!
16. | Eyawndo &) 123" [1'28"09 [1'23'4 7}
7. 1E00 S (20" |1'30 2 |['20M3
18. [ Dawna S 131'y48|1'22"87|) ' L"87
19 1 Herjuno ¢ L7 (1 20"4(1 20YY9
2. | Junel S M;'L?Uﬂjﬁ-l‘;zl’3"'97

\Yogyak rta, Labu ¥ Mei 2024

emBm«LE sn akurikul
\\xk#\f\f ’0 l( rikuler
v/"\f \

78



Lampiran 10. Data Penelitian Peserta Ekstrakurikuler Futsal SD Kanisius

Kadirojo
No. Nama Kelas Terbaik Satuan Detik Ranking
1 Testee 1 5 01'30"27 90.27 13
2 Testee 2 5 01'38"44 98.44 18
3 Testee 3 5 01'18"52 78.52 4
4 Testee 4 4 01'33"12 93.12 16
5 Testee 5 5 01'14"62 74.62 1
6 Testee 6 5 01'28"97 88.97 12
7 Testee 7 5 01'17"50 77.50 2
8 Testee 8 5 01'50"28 100.28 20
9 Testee 9 4 0128"30 88.30 11
10 Testee 10 4 01'23"72 83.72 9
11 Testee 11 4 01'19"76 79.76 5
12 Testee 12 4 01'18"45 78.45 3
13 Testee 13 4 0127"41 87.41 10
14 Testee 14 2 01'39"82 99.82 19
15 Testee 15 2 01'34"31 94.31 17
16 Testee 16 5 0123"47 83.47 8
17 Testee 17 5 0120"13 80.13 6
18 Testee 18 5 01'31"48 91.48 14
19 Testee 19 5 0120"49 80.49 7
20 Testee 20 5 01'31"97 91.97 15
N| Min | Max | m | SP
Keterampilan futsal valid N 20| 74,62 | 100,28 | 78,97 | 15,72
Interval Kategori Frekuensi %
55,12 > X Baik Sekali 0 0.00%
55,13-71,11 Baik 0 0.00%
71,12 - 86,83 Cukup 9 45.00%
86,84 - 102,55 Kurang 11 55.00%
102,55 < X Kurang sekali 0 0.00%
Jumlah 20 100 %
Interval Kategori Frekuenst
55,39 > X Baik Sekali 12
55,39 - 71,11 Baik 12
71,10 - 86,83 Cukup 6
86,82 - 102,55 Kurang ‘2’ |
102,55 < X Kurang sekali 0
Kurang Kurang Cukup  Baik  Baik
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Gambar 17. Dokumentasi saat izin kepada kepala Sekolah

“‘<f”’_

Gambar 18. Dokumentasi alat-alat yang digunakan
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Gambar 19. Dokumentasi memberikan arahan tes keterampilan

tahap awal

di

Gambar 20. Dokumentasi dribbling
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Gambar 21. Dokumentasi passing without controlling

Gambar 22. Dokumentasi dribbling melingkari dua cone
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Gambar 23. Dokumentasi dribbling with controlling

Gambar 24. Dokumentasi shooting dengan target gawang
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Gambar 25. Dokumentasi bersama pelatih ekstrakurikuler
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